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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Perancangan
“Tekstil dihasilkan melalui proses menenun yang diwujudkan dalam bentuk 
anyaman tertentu dari benang-benang. Benang-benang ini terbagi dalam 2 arah yang 
membuat sudut 90° satu sama lain. Kedua arah ini umumnya disebut arah vertical 
dan arah horizontal “(Jumaeri, Okim Djamhir, dan Wagimun, 1974, h. 7). 
Hasan Shadily (…..) berpendapat sebagai berikut:
Tekstil adalah semua macam kain hasil tenunan, rajutan, jalinan atau ayaman, 
dengan tangan maupun pabrik. Sebutan untuk jenis tekstil umumnya 
berdasarkan bahan baku yang digunakan, seperti misalnya: sutera, wol, lenan, 
katun, dan kain dari bahan sintetik misalnya: nilon, rayon, dan seterusnya. (h. 
3481)
Kualitas tekstil hasil tenun tergantung dari benang tenun yang di gunakan. 
Kasar halusnya suatu kain tenun juga tergantung dari benang-benang yang ditenun 
atau dirajut, oleh karena itu benang tenun sangat mempengaruhi mutu, sifat, 
karaktersistik dan keindahan kain tenun. Secara garis besar bahan untuk membuat 
benang tenun berasal dari serat yang diperoleh melalui proses pemintalan (spinning). 
Serat sendiri terdiri dari serat alam dan serat buatan. “Serat alam misalnya: wol, 
sutera, kapas, dan linen. Sedangkan yang termasuk serat buatan atau sintetis adalah:  
polyester, poliamida (nylon), aklirat, dan modifikasi dari serat-serat tersebut” (Okay 
Rukaesih, 2001, h. 1).
P. Soeprijono, dkk (1974) mengatakan bahwa:
Sutera merupakan salah satu serat alam, serat sutera diperoleh dari serangga 
yang Lepidoptera. Serat sutera yang berbentuk filamen dihasilkan oleh larva 
ulat sutera waktu membentuk kepompong (kokon). Kepompong sutera 
terbagi menjadi 2 jenis yaitu: 
1. Kepompong sutera alam (Bombyx mori), yaitu kepompong ulat sutera putih 
(sutera murbey) yang dibudidayakan oleh petani didalam ruangan. 
2. Kepompong sutera liar, yaitu kepompong ulat sutera yang tidak 
dibudidayakan didalam ruangan, atau yang dikenal dengan ulat tussah. (h. 
99). “Saat ini sutera liar lebih dikenal sebagai Golden Silk, yaitu sutera yang 
diperoleh dari pohon kedondong” (Okay Rukaesih, 2001, h. 10). Misalnya 
kepompong sutera emas (Circula Trifenestrata helft).
Perkembangan tekstil tenun di Indonesia tidak lepas dari alat tenun yang 
dipergunakan. Pada awalnya kain tenun dibuat dengan alat tenun tradisional yang 
disebut dengan alat tenun gendong. Akan tetapi karena keterbatasannya dalam hal 
kecepatan dan hanya dapat untuk membuat kain yang relatif pendek, penggunaan 
alat tenun gendong bergeser ke Alat Tenun Bukan Mesin ( ATBM ) karena hasil 
tenun  ATBM lebih ringan, lebih rata, serta lebih lebar dengan berbagai variasi corak 
kontemporer. Seiring dengan semakin meningkatnya permintaan akan barang tekstil, 
penggunaan alat tenun pun beralih ke Alat Tenun Mesin (ATM ) karena dirasa lebih 
efektif dan efisien. Berbagai wujud tekstil ATM dengan memanfaatkan bahan-bahan 
alam (serat nanas, serat pelepah pisang, dan sebagainya) dapat disaksikan saat ini di 
pasaran.
Selama ini tekstil ATM dalam hal pemanfaatan serat sutera banyak 
menggunakan jenis Bombyx mori, misalnya: kain sutera organdi, sutera satin, dan 
masih banyak lagi jenis kain sutera yang memiliki kelebihan dalam visualisasi dan 
kualitasnya. Demikian pula dengan tekstil ATBM yang menghasilkan berbagai 
produk yaitu: slendang atau syal, kerudung, scraf dan sebagainya, yang bisa 
disaksikan di pasaran, misalnya produksi para pengusaha tenun ATBM di daerah 
Troso, Pekalongan, dan Pedan.
Menurut hasil observasi atau study kancah, penulis menyaksikan bahwa 
pemanfaatan kepompong sutera emas dalam tekstil tenun ATBM, hanya sebatas pada 
pemanfaatan kepompong sutera emas utuh yang diterapkan dalam struktur pakannya, 
secara menebar, seperti yang dilakukan pada produksi tenun ATBM di derah Troso, 
Pekalongan, Pedan dan daerah industri tenun ATBM lainnya. Sedangkan 
pemanfaatan benang sutera emas dalam tenun ATBM belum pernah tergarap serius 
karena karakteristik dari benang sutera emas yang memiliki warna kecoklatan, 
sepintas mirip dengan benang dari serat goni, menyebabkan orang kurang melirik 
pada benang ini. Pemintalan secara manual dari kepompong sutera emas utuh, 
menghasilkan 2 macam benang yaitu:
1. Benang lebih halus dengan karakteristik: getas, berwarna kecoklatan, dan pilinan 
benang tidak rata atau bergelombang
2. Benang lebih keras dengan karakteristik: kuat, kaku, berwarna kecoklatan, dan 
pilinan benang rata.
Kedua benang pilinan tersebut menjadi karakteristik benang sutera emas. Benang 
sutera emas yang halus, biasanya digunakan sebagai pelengkap interior dan 
pelengkap busana, dengan menggunakan teknik rajut manual. Selain memakan waktu 
karena menggunakan teknik hand made, rajut manual juga membutuhkan biaya yang 
cukup mahal serta wujudnya kurang menarik, karena warna yang kusam. Dari latar 
belakang tersebut, penulis ingin mencari alternatif dalam pengembangan dan 
pemanfaatan benang sutera emas yang dipadukan kepompong sutera emas utuh 
dalam desain setruktur maupun desain permukaan dengan teknik ATBM, serta 
sebagai unsur estetis dalam tekstil busana.
Dari uraian diatas, dapat ditarik garis besarnya bahwa dorongan yang sangat 
kuat dalam diri penulis untuk mengembangkan tekstil jenis ini karena:
1. Berawal dari kerja profesi yang dilakukan oleh penulis dalam 
penggarapan serat sutera, khususnya sutera emas di perusahaan 
“KAGOSI” Kaliurang Golden Silk Yogyakarta
2. Belum tergarapnya secara maksimal serat sutera emas dalam tekstil 
ATBM, baik dari sisi desain struktur maupun desain permukaannya
3. Maraknya tekstil ATM dengan memanfaatkan serat-serat alam (serat 
nanas, serat pelepah pisang, dan sebagainya), yang bisa dijumpai di 
pasaran
4. Mengharap temuan-temuan yang bermanfaat dari hasil eksperimen ini.
B. Masalah Perancangan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang teridentifikasi adalah:
Bagaimanakah visualisasi perancangan dari pemanfaatan kepompong 
sutera emas pada tekstil tenun ATBM? (arahan produk pada pelengkap 
busana muslimah)
1. Batasan Masalah
Permasalahan dibatasi pada:
a. Pemanfaatan kepompong sutera emas dalam wujud: 
Kepompong sutera emas utuh dan benang sutera emas 
b. Karena adanya keterbatasan waktu dan potensi dari penulis maka 
ditentukan arahan produk pada bahan dasar tekstil pelengkap kebutuhan 
busana muslimah (selendang atau syal, scraf, dan beberapa rompi). 
Walaupun tidak menutup kemungkinan bisa dimanfaatkan sebagai tekstil 
busana secara umum.
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah konsep perancangan pemanfaatan kepompong sutera emas 
pada tenun ATBM sebagai tekstil busana?
b. Aspek-aspek apa saja yang harus dipertimbangkan pada perancangan 
tersebut dengan arahan produk pada pelengkap busana muslimah?
c. Bagaimanakah visualisasi desainnya?
C. Tujuan Perancangan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui bentuk visualisasi perancangan dengan memanfaatkan 
kepompong sutera emas pada tekstil tenun ATBM sebagai tekstil busana (dengan 
arahan produknya adalah pelengkap busana muslimah).
2. Tujuan Khusus
a. Ingin mengetahui dan memahami konsep perancangan pemanfaatan 
kepompong sutera emas pada tenun ATBM sebagai tekstil busana
b. Ingin mengetahui aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan pada perancangan 
tersebut dengan arahan produk pada pelengkap busana muslimah 
c. Ingin memvisualisasikan perancangan tersebut diatas sesuai dengan konsep 
dan aspek-aspek yang dipertimbangkan.
D. Manfaat Perancangan
Penerapan kepompong sutera emas dalam tenun ATBM sebagai tekstil 
busana, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat perancangan dalam bidang keilmuan
Memberikan referensi/wacana di bidang tekstil khususnya di jurusan Tekstil 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa, untuk dapat dikembangkan oleh mahasiswa/pihak 
yang berminat. 
2. Manfaat perancangan pada pihak terkait
Menambah pengetahuan dan ketrampilan dibidang tekstil khususnya tekstil 
ATBM yang memanfatkan bahan sutera emas dalam desain struktur, sekaligus 
desain permukaan.
3. Manfaat perancangan untuk masyarakat
Memberikan alternatif dalam pemilihan tekstil busana (tekstil ATBM), 
khususnya untuk pelengkap busana muslimah.
E. Pendekatan Perancangan
1. Metode perancangan
a. Teknik Pengumpulan Data
a). Wawancara 
Metode wawancara dilaksanakan secara informal, sasarannya adalah 
pengrajin tenun ATBM, guna memperoleh data tentang tenun. Serta informan 
yang mengetahui masalah kepompong sutera emas pada khususnya, dan 
tentang apa aja yang dapat memberikan keterangan (data), masukan 
bermanfaat serta dapat menunjang dalam proses perancangan tugas akhir ini.
b). Observasi 
Metode observasi sangat membantu dalam mencari data yang diperlukan 
dalam pembuatan laporan atau analisis, serta melakukan pengamatan secara 
langsung pada lokasi industri ATBM, industri (pengrajin) sutera emas atau 
tempat-tempat yang berhubungan dengan perancangan pembuatan pelengkap 
busana muslimah ini, misalnya butik yang menyediakan pelengkap busana 
muslimahah dan hasil dari kerajian tenun khususnya ATBM.
c). Kepustakaan
Kepustakaan dibutuhkan untuk melengkapi kajian pustaka dengan 
mengambil beberapa buku yang berhubungan dengan perancangan tugas 
akhir ini.
d). Eksperimentasi 
Metode eksperimen dilakukan dalam proses pembuatan pelengkap busan 
muslimah yaitu dengan eksperimen membuat berbagai alternative desain 
tenun dari benang katun, kepompong sutera emas dan benang sutera emas 
yang disesuaikan dengan desainnya.
b. Sumber Data
1). Nara Sumber/Informan
Informan yang membantu dalam proses pembuatan pelengkap busana 
muslimah ini terdiri dari:
a). Bpk Rachmad selaku pemilik dari Perusahaan ART’S & CRAFT’S 
perusahaan tenun ATBM, dan Bpk Sarno & Bpk Bayu yang membantu 
dalam proses pembuatan tenun ini, untuk memberikan informasi tentang 
pembuatan dan proses pertenunan dengan teknik ATBM.
b). Ibu Anita dari Perusahaan “KAGOSI” Kaliurang Golden Silk. 
Pengusaha kerajinan art, handy craft dan tekstil yang menggunakan bahan 
pokok kepompong (kokon) sutera emas untuk memberikan keterangan 
atau informasi tentang kepompong sutera.
c). Beberapa pengrajin yang bisa memberikan data yang diperlukan 
sesuai dengan permasalahan.
2). Peristiwa/Tempat
Peristiwa atau aktifitas yang sudah penulis lakukan yaitu dengan 
menempuh perkuliahan KP (Kerja Profesi) di Perusahaan “KAGOSI” 
Kaliurang Golden Silk dengan membuat tekstil interior (bantalan kursi, 
taplak meja), aksesoris (giwang, kalung, jepit rambut, korsase), dan 
membuat busana. Serta melakukan pengamatan dibeberapa perusahaan 
tenun khususnya ATBM.
3). Benda (gambar/dokumen)
Beberapa produk dari pemanfaatan kepompong sutera emas, seperti 
bantalan kursi, aksesoris, busana dan beberapa kain tenun ATBM, serta 
gambar-gambar yang dapat menunjang dan membantu dalam proses 
perancangan tugas akhir ini.
2. Program/Langkah Perancangan
a. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang teridentifikasi adalah:
Bagaimanakah visualisasi perancangan dari pemanfaatan kepompong 
sutera emas dalam tekstil tenun ATBM? (arahan produk pada pelengkap 
busana muslimah)
a. Analisis Perancangan Produk
a). Survey Pasar
Hasil dari survey pasar, banyak pelengkap busana terbuat dari tenun yang 
saat ini sedang diminati masyarakat untuk digunakan sebagai pelengkap 
busana muslimah ataupun busana bukan muslimah, yang digunakan sebagai 
pelengkap busan muslimah untuk acara resmi atau tidak resmi.
b). Survey Bahan
Bahan yang digunakan dalam pembutan kain tenun ini adalah 
menggunakan benang katun, kepompong sutera emas, dan benang sutera 
emas. Dalam perancangan ini menggunakan benang katun karena selain 
mudah meyerap keringat juga langsai jika digunakan, dan untuk benang 
sutera emas yang dimaksud adalah kepompong sutera emas utuh yang sudah 
dipintal menjadi benang. Sedangkan pemanfaatannya dalam tekstil tenun 
ATBM belum pernah tergarap serius, yang biasanya digunakan sebagai 
pelengkap interior dan pelengkap busana dengan teknik rajut manual. 
b. Proses Kreatif
Proses kreatif merupakan langkah awal sebelum menentukan perancangan 
selanjutnya, yaitu berawal dari pengalaman waktu mengambil mata kuliah 
Kerja Profesi (KP) di Yogyakarta. Tepatnya di home industri ‘KAGOSI’ 
Kaliurang Golden Silk, yang memproduksi dengan bahan baku kepompong 
sutera. Dengan membuat beberapa produk tekstil dengan menggunakan 
kepompong sutera emas dan beberapa aksesoris. Kepompong sutera emas 
juga ada yang dipintal menjadi benang, dan biasanya digunakan sebagai syal, 
slendang, scraf, dan lain-lain dengan menggunakan teknik rajut manual. 
Sehingga dari itu ada harapan bagi penulis untuk lebih mengembangkan lagi, 
yaitu dengan mengembangkan benang sutera emas pada tenun, khususnya 
tenun ATBM. Dari hasil beberapa eksperimen terlihat adanya kemungkinan 
untuk dapat dikembangkan lagi.
c. Proses Produksi
Proses produksi berawal dari tes produk untuk menguji kelayakan hasil 
produk pemanfaatan kepompong sutera emas dengan teknik tenun ATBM, 
yang berupa pelengkap busana muslimahah, yang terdiri dari selendang atau 
syal, scraf, dan beberapa rompi.
d. Uji Coba/Eksperimen
Salah satu hal penting dalam proses perancangan tekstil adalah 
eksperimen desain produk, yaitu sebagai langkah awal untuk pengujian 
kelayakan dan pembuktian dalam pembuatan produk terhadap bahan baku 
dan desain yang akan digunakan. Metode eksperimen dilakukan dalam proses 
pembuatan pelengkap busan muslimah yaitu dengan eksperimen membuat 
berbagai alternatif desain tenun dari benang katun, kepompong sutera emas 
dan benang sutera emas yang disesuaikan dengan desainnya.
BAB II
LANDASAN PENCIPTAAN
A. Kajian Pustaka
1. Bahan Serat
Definisi bahan menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1996) 
adalah “barang yang akan dibuat menjadi barang lain; bakal. Bahan juga diartikan 
sebagai bahan baku yang berarti bahan yang diolah melalui proses produksi menjadi 
barang jadi; bahan pokok untuk membuat sesuatu” (h. 76), sedangkan definisi 
menurut Drs. Peter Salim dan Yenny Salim (1991)mengatakan “bahan baku adalah 
bahan yang digunakan dalam industri yang di peroleh melalui proses produksi 
menjadi barang jadi” (h. 120).
Serat merupakan jenis bahan baku kain. Sebelum bahan serat digunakan 
dalam proses tenun, terlebih dahulu bahan serat ini diolah menjadi benang melalui 
proses pemintalan (spinning). Setiap jenis serat memiliki sifat dan karakter tersendiri 
yang pemilihannya harus disesuaikan dengan fungsi produknya.
P. Soeprijono, dkk (1974) berpendapat sebagai berikut:
Salah satu ciri yang dimiliki oleh semua jenis serat, ialah ukuran panjang 
yang relatif lebih besar daripada lebarnya. Sifat karakteristiknya serat semata-
mata ditentukan oleh bentuknya, yaitu: perbandingan yang besar antara 
panjang dan lebar, dan tidak ditentukan oleh zat-zat pembentuknya (h. 1). 
Dalam Ensiklopedi Umum (1990) mendefinisikan bahwa:
Serat juga diartikan sebagai serabut (fiber). Serat ini berbentuk seperti 
benang, karena biasanya lemah dan dapat dipintal menjadi benang. Dalam 
perdagangan terdapat ± 40 macam serat yang terpenting, yang terdiri atas: (a) 
serat yang berasal dari hewan (sutera, wool, bulu hewan) dan terutama terdiri 
dari protein, (b) serat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (kapas, kapok, 
ulas, henep manila, rami, dan sisal) dan kebanyakan mengandung selulosa, 
(c) serabut sitesis yang dikenal antara lain sutera tiruan, dan nylon, (d) 
serabut anorganis, yang terpenting asbes. (h. 1002)
Secara garis besar bahan baku tekstil (serat) diklasifikasikan menurut asal-
usulnya, yaitu: “serat alam, yaitu serat yang berasal dari sumber alam dan serat 
buatan/serat sitesis, yaitu serat yang diolah manusia dengan metode tertentu” 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995/1996, h. 5).
a. Serat Alam
Jumaeri, Okim Djamhir dan Wagimun (1994) dalam bukunya Textile Design 
mengatakan bahwa, serat alam dibagi menjadi 3 golongan, yaitu:
1. Serat berasal dari binatang, yaitu: wool, sutera, cashmere, dan lain-lain 
2. Serat berasal dari tumbuh-tumbuhan, yaitu: kapas, rami, flax, linen, 
henep, sisal dan lain-lain
3. Serat berasal dari mineral: asbestos. (h. 8)
1). Katun 
Sesuai dengan pengertian bahan baku tekstil diatas, katun merupakan 
serat alam yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, yaitu dari tumbuhan kapas.
Definisi menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan “katun adalah 
bahan pakaian yang dibuat dari benang kapas” (1996, h.  454). 
“Serat kapas telah dikenal kira-kira 5000 tahun SM. Negara India adalah 
negara tertua yang diperkirakan pertama kali mempergunakan kapas. Serat 
kapas masih memegang peranan penting dalam perindustrian tekstil” (Okay 
Rukaesih, 2001, h. 5).
“Sifat bahan dari serat kapas: (a) Sangat higroskopis (mudah menyerap 
air), (b) terasa dingin bila dipakai, (c) mudah kusut, (d) tahan panas, tahan 
ngengat, (e) tidak tahan jamur dan mudah terbakar” (Dyahtri N.W. Astuti, 
2002, h. 106).
2). Kepompong Sutera 
Berdasarkan klasifikasi bahan baku tekstil di atas, sutera merupakan 
bahan baku tekstil serat alam yang berasal dari binatang.
Definisi yang diberikan oleh P. Soeprijono, dkk (1974) tentang sutera 
adalah:
Serat yang diperoleh dari sejenis serangga yang disebut Lepidoptera. 
Serat sutera yang berbentuk filamen dihasilkan oleh larva ulat sutera 
waktu membentuk kepompong. Sepecies utama yang dipelihara untuk 
menghasilkan sutera adalah Bombyx mori. (h. 99)
Ir. Adji Isworo Josef (1999) dalam bukunya Pengetahuan Bahan Tekstil 
mengatakan:
Serat sutera diperoleh dari kepompong ulat sejenis serangga yang masuk 
dalam ordo Lepidoptera, dan genus Bobyx. Jenis yang umum diusahakan 
dan menghasilkan serat terbaik adalah kepompong ulat dari serangga 
sepesies bombyx mori, yang kemudian dikenal sebagai ulat sutera. (h. 29)
Trias utami (2003) dalam Laporan Kerja Profesi menerangkan bahwa:
Akai dalam Situmorang mendefinisikan kepompong sutera terbagi 
menjadi 2 jenis, yaitu:
a). Kepompong Sutera Alam (Bombyx mori)
Kepompong sutera alam adalah kepompong yang dibudidayakan oleh 
petani di dalam ruangan, contohnya kepompong sutera putih (sutera 
murbei). 
Sutera murbei adalah sutera yang masih bisa dikembangbiakan di 
dalam ruangan, yaitu dengan memberi makanan daun murbei di mana ulat 
tersebut akan membuat kepompong yang berwarna putih. Jika telah 
masanya kepompong diambil dan pupa dibuang dengan cara pengeringan 
sinar matahari (solar killing) sebagai pemanas.
Sutera murbei dipelihara di rumah-rumah petani yang pada 
umumnya dinamakan ulat sutera yang dijinakkan dan berarti ulat dari 
bombyx mori yang tergolong pada lepidoptera, bombycidea. 
Pada umumnya ulat sutera murbei dipelihara dalam empat musim, 
yaitu: musim semi, panas, permulaan dan akhir musim gugur. Makanan 
utama dari ulat sutera murbei adalah daun-daun murbei yang harus 
memiliki kekakuan dan banyak mengandung air dengan kandungan 
karbohydrate dan protein. (h. 22)
b). Kepompong Sutera Liar 
Disebut kepompong sutera liar karena ulat yang menghasilkan sutera 
ini berkembang biak di lahan bebas atau tidak dibudidayakan di dalam 
ruangan.
Menurut P. Soepriyono, dkk (1974) mengatakan bahwa:
Sutera liar adalah sutera yang dihasilkan oleh ulat sutera tussah yang 
terdapat di daerah Cina dan memakan daun pohon Oak. Dalam 
pembuatan kepompong, ulat sutera tussah meninggalkan sebuah 
lubang yang akhirnya ditutup dengan perekat. Kupu-kupu yang telah 
dewasa akan keluar dari kepompong melalui lubang tersebut, 
sehingga tidak merusak filamennya. Sutera tussah lebih kasar dari 
sutera Bombyx mori dan berwarna kecoklatan, karena adanya tanin 
pada daun oak yang dimakannya. (h. 103)
Sutera liar dihasilkan oleh spesies-spesies yang tergabung familia 
saturniidae, antheraea. Dalam genus, samia, cricula, dan attacus. 
Spesies-spesies ini terdapat di daerah tropis, termasuk Indonesia. 
Contoh sutera liar adalah Circula Trifenestrata helft (sutera emas) dan 
Attacus Atlas linn (sutera jedung).
(1). Kepompong Sutera Emas (Circula Trifenestrata Helft)
Trias Utami (2003) dalam Laporan Kerja Profesi menjelaskan 
sebagai berikut:
Ulat sutera ini dahulu lebih dikenal sebagai hama pada pohon kenari 
(Conarium Commune), karena hanya kenari yang diserang secara 
hebat. Pada musim tertentu ulat ini sangat banyak dan dapat 
menghabiskan daun tanaman kenari yang diserang sehingga 
ngengatnya dikenal sebagai ngengat kenari (Kalshoven, 1981 dalam 
Styaningtyas dan Anugrahati). Ulat ini menyukai daun mete, 
alpukat, dan kedondong. Serat kepompongnya berwarna keemasan, 
sehingga dikenal sebagai sutera emas (golden silk). Kokon sutera 
emas terdapat di daerah-daerah sentral perkebunan mete, antara lain 
di Kelurahan Wonosari, Wonogiri, Boyolali, Bali Tenggara, NTB, 
NTT, Gorontalo dan Sulawesi Selatan. (Akai, 1997 dalam 
situmorang)
Kelebihan-kelebihan sutera emas, yaitu: 
(a). Memiliki warna kuning keemasan, dengan kilap yang 
memberi kesan mewah
(b). Mengandung saluran-saluran halus, dan lebih menyerap air 
(keringat)
(c). Lebih lembut, lebih sejuk, tidak mudah kusut, dan tahan panas. 
(h. 21)
Berdasarkan klasifikasi bahan baku, maka dapat dijelaskan bahwa 
kepompong sutera emas dapat diolah menjadi bentuk benang yang 
dilakukan dengan alat tradisional. Terdapat dua proses yaitu sistem 
basah dan  sistem kering. Proses awal pengolahan pada kedua sistem 
tersebut yaitu dimulai dengan melakukan pensortiran kokon (pemilihan 
kokon yang baik dan buruk), pencucian, pemasakan (soda abu), dan 
pembilasan (air biasa).
Sistem basah
                  Sortir kokon       Pencucian           Pemasakan           Pembilasan
Tenun/rajut      Benang     Hand Spinning      Carding     Pengeringan
Sistem Kering 
                   Sortir kokon            Pencucian        Pembilasan Pengeringan
                    Tenun/rajut        Benang          Hand spinning     Carding
Proses Pengolahan Kokon Menjadi Benang
Proses pemasakan kepompong sutera 
Resep
Sabun netral (sunlight) 10 – 20 g/l
Soda abu  250 gr
Suhu 70 - 90 C
Waktu 1 jam
Perbandingan larutan 1 : 30
Langkah kerja
Perbandingan larutan 1 : 30 antara sabun sunlight dan suhu 90 C , 
dalam waktu 30 menit
Sabun dan soda abu yang diperlukan dilarutkan dan dimasukkan ke 
dalam bejana yang telah berisi air sejumlah yang diperlukan
Bahan dimasukkan dan suhu dinaikkan perlahan-lahan sampai 
mendidih dalam waktu 30 menit.
Pengerjaan dalam suhu mendidih dilakukan selama 1 jam sambil 
sewaktu-waktu bahan diputar atau diaduk.
Selanjutnya bahan langsung dicuci dengan air panas sekurang-
kurangnya dua kali, kemudian dicuci dengan air dingin dan akhirnya 
bahan diperas atau dikeringkan. (h. 24.26-27)
(2). Kepompong sutera Jedung (Attacus Atlas linn)
Trias Utami (2003) dalam Laporan Kerja Profesi menjelaskan 
sebagai berikut:
Jenis ini dikenal masyarakat sebagai kupu gajah karena mempunyai 
bentuk dewasa atau imago berukuran besar (Frost, 1989; Hutchins, 
1989; Kolshoven, 1981 dalam Styaningtyas dan Anugrahati).
Attacus Atlas linn merupakan salah satu ngengat terbesar di dunia, 
tersebar di negara Indoensia, India, Cina, dan Malaysia (Thede, 
1997 dalam Setyaningtyas dan Anugrahati). Ulat ini menyerang 
tanaman sirsak, alpukat, poncosudo, rambutan, jambu batu, dan 
keben. Pupa berwarna coklat dan terbungkus oleh kokon yang 
berwarna coklat keperakan. Sutera Attacus Atlas linn lebih dikenal 
sebagai sutera atakas (Attacus Silk) atau juga biasa disebut sutera 
jedung. (h. 20)
b. Serat Buatan/Sintetis
“Serat buatan/serat sitesis, yaitu serat yang diolah manusia dengan metode 
tertentu” (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995/1996, h. 5).
Jumaeri, Okim Djamhir, dan Wagimun (1994) menyatakan:
Serat buatan atau sintetis terbagi menjadi beberapa golongan, diantaranya 
yaitu:
1). Serat buatan berasal dari bahan selulosa, misalnya: viskosa rayaon, asetat 
rayon, dan lain-lain
2). Serat buatan berasal dari bahan protein, misalnya: ardil, kasein, vicara, 
dan lain-lain
3). Serat buatan berasal dari bahan petro kimia, misalnya: acrylic, nylon, 
poliester, dan lain-lain
4). Serat dari karet misalnya: lastek
5). Serat buatan dari mineral, misalnya: serat gelas, serat tembaga, benang 
emas, perak, dan lain-lain. (h. 8)
2. Tenun
Sebelum membahas definisi tentang ATBM, terlebih dahulu kita memahami 
arti tenun itu sendiri.
Definisi yang diberikan oleh Hasan Shadily (….) mengenai tenun merupakan 
“proses pembuatan kain secara tradisonal, yakni dengan cara memasukan pakan 
dalam kedudukan melintang pada lusinya, biasanya pakan dan lusin bersilang tegak 
lurus” (h. 3503).
Jumaeri (1994) berpendapat bahwa “kain tenun adalah salah satu jenis tekstil 
yang tertua dalam sejarah pakaian manusia. Bahkan kata “Tekstil” tersendiri berasal 
dari kata kerja bahasa latin “texere” yang berarti menenun (h. 7).
Menurut Nian S. Djomena (2000) mengatakan bahwa:
Alat tenun adalah alat untuk mengayam benang-benang yang letaknya 
membujur (benang lusi) dan benang yang pada alat ini letaknya melintang 
(benang pakan). Hasil dari alat ini adalah anyaman yang disebut kain. 
Anyaman atau kain yang teknik pembuatannya paling sederhana, disebut 
anyaman dasar/polos yang dalam bahasa jawa disebut anyaman wareg. (h. 
11)
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995/1996) berpendapat sebagai 
berikut:
Pada prinsipnya kain tenun terjadi karena adanya persilangan antara 2 
benang yang terjalin saling tegak lurus satu sama lain. Benang-benang ini 
sendiri dari 2 arah yang terbagi ke dalam arah vertikal dan arah horizontal. 
Benang yang arahnya vertical atau mengikuti panjang kain disebut benang 
lusi. Sedangkan benang yang arahnya horisontal mengikuti lebar kain disebut 
benang pakan. (h. 25)
Berdasarkan pendapat di atas, pengertian tenun dapat disimpulkan bahwa 
tenun adalah satuan benang-benang yang letaknya membujur disebut benang lusi dan 
benang-benang yang letaknya melintang disebut benang pakan yang saling 
menyilang tegak lurus satu sama lain secara teratur yang menghasilkan suatu jenis 
anyaman.
a. Tenun Gedogan
Definisi tenun gedogan menurut Habsul Nurhadi, dkk (1996) tenun gedogan 
adalah “tenunan yang masih menggunakan peralatan-peralatan primitif, dan cara 
penggunaanya adalah dengan cara memangku/menggendong peralatan tersebut” (h. 
10).
Menurut pendapat Yususf Affandi (1987) dalam bukunya Seni Tenun 
mengatakan tenun gedogan yaitu “alat tenun primitif yang sederhana. Benang lusi 
ditalikan melalui suatu busur ke belakang pinggang, sikap penenun duduk 
membujur” (h. 6).
Menurut pendapat Nian S. Djumena (2000) yaitu:
Alat tenun tradisonal yang dipergunakan di seluruh Indonesia umumnya 
adalah alat tenun gendong, yang kemudian berkembang dan alat tenun bukan 
mesin (ATBM) yang diperkenalkan pada permulaan abad ke-XX. Kain lurik 
tenun gendong sekarang sudah terdesak oleh yang bibuat oleh ATBM, yang 
hasilnya lebih ringan, rasa, lebar dan berbagai variasi corak kontemporer 
serta kaya akan warna. Kain yang ditenun dari ATBM, lebarnya dapar 
berukuran antara 90 – 110 cm. (h. 9-10)
b. ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin)
Berikut ini adalah beberapa pendapat tentang definisi dari ATBM (Alat 
Tenun Bukan Mesin).
Sedangkan menurut Habsul Nurhadi, dkk (1996) mengatakan bahwa “tenun 
ATBM yang tingkat teknologi penenunan yang sudah lebih maju, yang 
menggunakan peralatan peralatan kayu yang digerakan mekanisnya masih dilakukan 
oleh tenaga manusia” (h. 11).
Lebih jelasnya diterangkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(1995/1996) bahwa: 
ATBM adalah pengembangan teknologi pembuatan kain dari alat tenun 
gedogan. Dengan ATBM dapat dibuat kain yang mutunya lebih baik lagi dan 
lebih cepat proses produksinya. Kecepatan pembuatan tenunan terjadi karena 
ATBM bukan cuma digerakan dengan tangan, tetapi juga dengan bantuan 
kaki. Dengan perlengkapan pokok ATBM yang terbagi atas:
1). Pembentuk mulut lusi (injakan /pedal, gun, tali penghubung injakan dengan 
gun)
2). Peralatan pengisian benang pakan (lade, pieker, teropong, bobbin)
3). Pengatur kerapatan/tetal benang pakan (sisir dan kerangka sisir)
4). Pengatur gulungan lusi
5). Gulungan kain (pengaris benang, pencucuk sisir, batang kross) (h. 34-36).
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ATBM adalah alat pembuat 
kain tenun bukan mesin, yang menggunakan peralatan rangka kayu dan digerakan 
oleh tenaga manusia dengan peralatan pokok pembentuk mulut lusi, pengisian 
benang pakan, pengatur kerapatan, pengatur gulungan lusi dan gulungan kain.
c. ATM (Alat Tenun Mesin)
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995/1996 berpendapat sebagai 
berikut:
Perkembangan Alat Tenun Mesin (ATM) semakin pesat ketika permintaan 
akan barang tekstil tumbuh dengan cepat. Kontruksi badan mesin tenun yang 
semula terbuat dari kayu, diganti dengan rangka-rangka besi/logam sehingga 
menjadi lebih kokoh, kuat dan setabil. (h. 31)
“Di Indonesia ATM dikembangkan pertama kali oleh Textile Inricting 
Bandung (TIB) pada tahun 1927, yang merupakan pengembangan dari alat tenun 
yang sederhana, seperti tenun gendong atau alat tenun gedog” (Adji Isworo Josep, 
2000, h. 33).
Definisi Habsul Nurhadi, dkk, (1996) mengatakan tenun ATM yaitu:
Tingkat teknologi pertenunan berikutnya, yang telah memekanisir (membuat 
menjadi mesin) peralatan ATBM, seperti : mengganti rangka kayu menjadi 
rangka besi baja, mengganti tenaga manusia menajdi tenaga listrik, dan 
sebaginya. Akan tetapi dalam hal ini peran manusia masih dipentingkanjuga, 
terutama dalam hal penanganan mesinnya. (h. 11)
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan tentang Alat Tenun 
Mesin, yaitu alat tenun yang dikerjakan dengan menggunkan tenaga listrik buakan 
dengan tenaga manusia, serta alat tenun yang berasal dari bahan logam/besi bukan 
dari kerangka kayu seperti ATBM.
3. Pelengkap Busana
a. Pelengkap Busana
“Pelengkap adalah yang dipakai untuk melengkapi apa yang kurang atau 
untuk melengkapi” (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996, h. 584), dan 
juga bisa diartikan sebagai “sesuatu yang digunakan untuk melengkapi sesuatu yang 
belum lengkap” (Drs. Peter Salim & Yenny Salim, 1991, h. 859).
Definisi dari Nina Surtiretna (1993) mengatakan:
Sinonim dari kata pakaian adalah busana, yang menurut kamus diartikan 
sebagai pakaian (yang indah-indah) atau “perhiasan”. Namun pada masa 
sekarang istilah busana jauh lebih popular dari pada kata pakaian, mungkin 
karena kata busana lebih akrab dan merdu dari pada pakaian. (h. 27)
Arti kata busana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “pakaian 
lengkap (yang indah-indah)” (1989, h. 140), pengertiannya secara khusus adalah 
pakian yang dilengkapi dengan segala perlengkapannya dari ujung rambut sampai 
ujung kaki.
Nina Surtiretna (1993) mendefinisikan sebagai berikut:
Adapun yang dimaksud dengan pakaian itu sendiri dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang kita pakai mulai dari kepala sampai ujung kaki. Di dalam 
hal ini termasuk:
1). Semua benda yang melekat di badan, seperti baju, celana, sarung, dan 
kain panjang
2). Semua benda yang melengkapi pakaian dan berguna bagi si pemakai, 
seperti selendang/syal, topi, sarung tangan, kaos kaki, sepatu, tas, ikat 
pinggang
3). Semua benda yang gunanya menambah keindahaan bagi si pemakai, 
seperti hiasan rambut, giwang, kalung, bros, gelang dan cincin. Di dalam 
bahasa Inggris dikenal dengan istilah accessories. (h. 27)
Pelengkap busana (Asccesories) adalah semua yang kita tambahkan pada 
busana, dengan menggunakan gaun, rok dan blus, kain dan kebaya, dan lain-lain.
Mohamad Aries Munandar (2004) dalam Pengantar Karya Tugas Akhir 
menjelaskan fungsi pelengkap busana ada yang praktis dan ada yang estetis, yaitu: 
1). Yang bersifat praktis adalah: sepatu, tas, topi, kaca mata, dan arloji
2). Sedangkan yang estetis adalah: 
Perhiasan seperti kalung, gelang, cicin, anting-anting, peniti, bros, dan 
tusuk konde.
Selendang atau syal, dan ikat pinggang. (h. 17)
Definisi Peter Salim dan Yenny Salim tentang Selendang/sayal (1991) adalah 
“merupakan kain pembalut leher atau kain panjang untuk menutupi leher, bahu, 
kepala, dan sebagainya, (h. 1362) sedangkan rompi/vaste adalah baju luar yang tidak 
berlengan” (h. 1704).
Pelengkap busana digunakan untuk berbagai macam tujuan, tergantung 
kebutuhan kita, baik untuk pelengkap pakaian kerja, pakaian berpergian, dan pakaian 
malam. Berbusana yang baik harus ada keserasian antara busana dan pelengkapnya.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelengkap busana adalah 
sesuatu yang digunakan untuk melengkapi pakaian atau busana. Pelengkap ini juga 
bisa digunakan untuk menutupi kekurangan dari pakaian yang kita kenakan.
b. Pelengkap busana muslimah 
Fenny Mustafa (2004) mengatakan bahwa:
Busana muslimah yang kini sudah menjadi kebutuhan wanita kota hingga 
keplosok desa, merupakan suatu fenomena yang umum, sehingga 
penampilannya tak lagi dianggap kampungan, bahkan mereka yang 
mengenakannya memiliki kebanggaan tersendiri. Tampilan yang sangat 
fashionabele juga bisa ditampilkan dalam berbusana muslimah dengan 
memperhatikan pemilihan bahan, warna busana, detail dekorasinya dan 
aksesoris yang digunakan. Kode etik berbusana sangat penting diperhatikan 
bagi wanita mukmin, selain mencirikan di setiap occasionnya, juga lebih 
mudah mendeskripsikan jati diri si pemakainya. (h. 9)
Nina Surtiretna (1993) menyatakan:
Dalam ajaran islam, pakaian bukan semat-mata masalah kurtural, namun 
lebih jauh dari itu merupakan tindakan ritual dan syakral ayang dijanjikan 
pahala sebagai pahala sebagai imbalannya dari Allah Swt. Oleh karena itu 
islam menetapkan batasan-batasan tertentu untuk laki-laki maupun 
perempuan. Islam telah menetapkan, ukuran pakaian maksimal bagi 
perempuan adalah yang menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak 
tangan. (h. 18.52) Seperti yang tertera dalam ayat berikut:
“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu, dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa (libas al-taqwa) itulah yang paling bai. Yang demikain itu adalah 
sebagain tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu 
inggat…” (AL-ATBM’Raf : 26)
Nina Surtiretna (1993) berpendapat:
Dalam khasanah kosakata bahasa Indonesia kiwari, istilah yang popular 
untuk busana muslimah adalah jilbab. Secara etimologis, kata jilbab berasal 
dari bahasa Arab, dan bentuk jamaknya jalabib, seperti yang tercantum dalam 
surat Al-Ahzab Ayat 59 yang berbunyi:
“Wahai Nabi, katakanlah pada istri-isterimu, anak-anak perempuanmu, dan 
isteri-isteri orang yang beriman, “Hendaklah mereka mengulurkan jilbanya 
keseluruh tubuh mereka” Yang demikian itu supaya mereka mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang…”
Jilbab tersebut adalah busana muslimah, yaitu suatu pakaian yang tidak ketat 
atau longgar dengan ukuran yang lebih besar yang menutup seluruh tubuh 
perempuan, kecuali muka dan telapak tangan sampai pergelangan. (h.52. 59)
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelengkap busana 
muslimah adalah semua yang kita kenakan sebagai tambahan pada busana muslimah, 
baik yang berupa selendang/sayal, scraf, dan rompi yang dikenakan diluar busana 
yang kita pakai.
4. Desain
Pengertian design secara umum menurut Arfial Arsad Hakim (2000) adalah:
Merancang, menciptakan, termasuk juga memilih unsur-unsurnya, misalnya: 
garis, bidang, warna tekstur dan lain-lain, yang kemudian disusun, diolah dan 
dibentuk, sehingga terwujud suatu kesatuan bentuk penciptaan yang 
mengandung kaidah rasa dan nilai estetik. Dalam desain terdapat suatu proses 
mulai dari ide, memilih, menyusun, memecahkan masalah dan sebagainya 
dengan tujuan menciptakan suatu tata susunan (Organisasi). Secara luas arti 
desain adalah suatu proses penciptaan semua karya seni, khususnya seni rupa, 
seni murni atau seni pakai, baik dua dimensi maupun tiga dimensi. Tidak 
dibedakan pengertiannnya antara desain dalam pengertian khusus, misalnya: 
desain tekstil, desain grafis, desain interior, atau desain benda-benda pakai 
sehari-hari (kursi, cangkir, dan lain-lain). Desain sering diartikan sebagai 
susunan (organisasi) dari unsur-unsur seni yang mempunyai aspek visual. (h. 
1)
Menurut Soekarno dan Lanawati Basuki (2004) “desain berasal dari bahasa 
Inggris ‘desigen’ yang berarti mencipta, memikir atau merancang” (h. 1).
Jumaeri, Okim Djamhir, dan Wagimun (1974) mengatakan bahwa:
Arti kata “design” yang digunakan dalam tekstil mempunyai perbedaan 
sedikit dengan arti umum yang bisa digunakan untuk istilah itu. Dalam 
tekstil, arti “design” adalah sama dengan pattern, pola atau figure, pola mana 
senantiasa diulangi baik ke arah vertikal maupun horizontal di dalam kain. 
Tekstil desain dapat dibagi menjadi 2 golongan, yaitu:
a. Desain struktur (structural design), adalah desain dari kontruksi itu sendiri, 
baik yang berwujud tekstil polos maupun tekstil yang bercorak, yang 
dilaksanakan pada waktu pembuatan kain (kain tenun/kain rajut)
b. Desain muka (sartace design), untuk desain ini ada juga yang menyebut 
‘applied design’. Adalah desain yang ditunjukan untuk memperkaya corak 
permukaan kain, yang dialaksanakan setelah pembuatan kain selesai, yaitu 
pada proses penyempurnaan kain. (h. 39)
Sedangkan yang dimaksud dengan desain dalam perancangan tugas akhir ini, 
adalah termasuk desain setuktur dan desain permukaan, karena terdiri dari proses 
waktu dibuat/dibentuk pada saat tekstil ditenun atau dikerjakan, dan hasil tenunan 
yang tampak di bagian permukaan kain. Dengan penggunaan benang yang berbeda 
jenis seratnya, akan memberikan efek yang tertentu pada permukaan kain.
B. Tinjauan Empirik
1. Serat Alam
Salah satu unsur penting dalam proses pertenunan, untuk menciptakan suatu 
poduk tekstil adalah bahan baku, karena setiap serat memiliki sifat dan karakter 
tersendiri yang pemilihannya harus disesuaikan dengan fungsi produknya, agar 
tercipta suatu desain yang sesuai dengan keinginan. Dalam perancangan karya tugas 
akir ini penulis berusaha untuk menciptakan suatu produk tekstil dengan 
pemanfaatan serat alam.
Serat alam yang bimaksud disini adalah serat alam yang diperoleh dari sejenis 
serangga, yang digunakan sebagai bahan baku pakan untuk tenun, khususnya tenun 
ATBM yang langsung bisa diproses produksi tanpa melalui proses mesin terlebih 
dahulu. Serat alam ini bisa langsung dipakai dalam proses pertenunan sebagai pakan, 
dengan cara memasukannya diantara benang-benang lusi. Serat alam yang digunakan 
penulis dalam proses perancangan desain produk adalah kepompong sutera emas dan 
benang sutera emas yang merupakan benang yang dibuat dari kepompong sutera 
emas utuh. Bahan baku ini secara alami akan memiliki desain struktur dan desain 
permukaan tersendiri tanpa mengubah warna asli dari kepompong sutera emas.
Pemanfaatan kepompong sutera emas dalam tekstil ATBM selama observasi 
dan study kancah, pemanfaatannya hanya terbatas pada kepompong sutera emas utuh 
yang diterapkan dalam setuktur pakannya secara menebar. Sedangkan pemanfaatan 
benang sutera emas belum pernah tergarap serius, karena karakternya yang memiliki 
warna kecoklatan dan sepintas mirip dengan serat goni. Pemanfaatan benang sutera 
emas biasanya digunakan sebagai pelengkap interior dan pelengkap busana dengan 
menggunakan teknik rajut manual.
Berawal dari kerja profesi yang dilakukan oleh penulis dalam penggarapan 
serat sutera, khususnya sutera emas di perusahaan “KAGOSI” Kaliurang Golden Silk 
di daerah Yogyakarta. Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang art, handycraft, 
dan tekstil, yang kebutuhan pasar akan produk-poduk dari serat sutera (sutera 
putih/murbei, sutera emas, dan sutera jedung/atakas) sangat digandrungi oleh 
konsumen, terutama kalangan menengah keatas karena susah dan mahalnya bakan 
baku sutera. Produk-produk yang dibuat dengan memanfaatkan serat sutera memiliki 
prospek yang cukup bagus untuk mengembangkan produk-produk serat alam, 
khususunya dalam produk tekstil.
2. ATBM 
ATBM adalah perpanjangan dari Alat Tenun Bukan Mesin, yang merupakan 
perkembangan dari alat tenun yang masih sederhana, yitu alat tenun gendongan atau 
gedogan yang termasuk dalam alat tenun tradisional karena cara kerjanya 
menggunakan tenaga manusia, dan ATBM termasuk didalamnya. Cara kerjanya 
yaitu dengan menggunakan kaki sebagai injakan dan tangan sebagai goyangan sisir 
pada alat tenun. Pengerjaan alat tenun ini dikerjakan oleh kaum wanita maupun laki-
laki, baik muda atau tua, pengerjannya menggunakan tenaga manusia langsung 
sehingga tenun ATBM banyak menyerap tenaga manusia. ATBM memiliki 
kelebihan-kelebihan dibanding ATM (Alat Tenun Mesin) karena ATBM bisa 
membuat suatu poduk dengan motif-motif yang tidak bisa dilakukan oleh ATM, serta 
biyaya yang dikeluarkan untuk membuat tenun ATBM ini tidak membutuhkan 
biyaya yang besar. Usaha industri rumah tangga ATBM ini sebenarnya memiliki 
prospek yang sangat baik untuk dikembangkan. Alat ATBM bisa dibuat deangan 
menggunkan kerangka dari kayu yang banyak tersedia disekitar kita, sehingga biyaya 
produksi pembuatan ATBM ini relatif murah.
3. Pelengkap Busana Muslimah
Pelengkap busana muslimah adalah semua yang dipakai untuk menutupi atau 
melengkapi busana muslimah yang kita pakai. Pada umumnya pelengkap yang 
tersedia disekitar kita adalah pelengkap yang praktis (sepatu, tas, topi, dan lain-lain), 
pelengkap yang estetis (perhisan/aksesoris, selendang/syal, dan lain-lain) yang bisa 
kita dapat dibutik-butik. Pelengkap busana muslimah yang dikenakan biasanya 
berupa selendang, scraf, kerudung, rompi dan lain-lain, serat aksesoris yang 
digunakan biasanya berupa bros, petit (jarum hias), ikat pinggang, bandana, dan 
sebagainya. Pelengkap busana muslimah ini digunakan sesuai dengan kebutuhan 
kita, baik untuk melengkapi busana resmi ataupun tidak resmi, yang disesuaikan 
keserasian dengan busana yang kita kenakan. Dalam perancangan tugas akhir ini 
penulis membuat pelengkap busana muslimah yang berupa slendang/syal, scraf, dan 
beberapa rompi sebagai vaste.
C. Gagasan Awal
1. Tema Desain
Tema merupakan langakah awal dalam poses merancang. Berawal dari itu 
ditentukan suatu tema desain yang jelas fungsinya, dan harus dapat memenuhi 
kebutuhan. Karena Tugas Akhir ini merupakan eksperimentasi produk maka tidak 
menggunakan tema.
2. Rumusan Desain
Rumusan desain pada perancangan tugas akhir ini terkait dengan masalah:
a. Bahan 
Pemilihan bahan disesuaikan dengan tema pemanfaatan kepompong sutera 
emas pada ATBM. Bahan yang digunakan untuk pakan adalah kepompong 
sutera emas utuh dan benang sutera emas, katun, atau katun mrutu sewu, serta 
untuk bahan lusi menggunakan benang katun.
b. Teknik
Teknik yang digunakan untuk membuat poduk pelengakap busana muslimah 
ini adalah teknik ATBM, sedangkan untuk finisingnya dengan proses 
penjahitan.
c. Fungsi
Desain produk ini berfungsi sebagai pelengkap busana muslimah yang berupa 
slendang/sayl, scraf, dan beberapa rompi.
d. Estetik 
Beberapa pertimbangan untuk menunjang estetikanya, yaitu:
1). Ukuran 
Produk ini memiliki ukuran yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi yang 
dibuat dengan ukuran panjang x lebar. Slendang dengan ukuran 200 x 105 
cm, scraf dengan ukuran 110 x 37 cm, rompi dengan bentuk baju longgar segi 
empat dengan ukuran 150 x 105 cm, rompi dengan bentuk segitiga yang 
berukuran 105 x105 cm, rompi panjang dengan ukuran 250 x 105 cm.
2). Motif
Untuk mendaptkan komposisi yang baik dan menarik sesuai dengan 
fungsinya, komposisi motif desain terbentuk dari motif struktur ayaman tenun 
yang sesuai dengan produk yang akan dibuat. Dalam perancangan tugas akhir 
ini motif pada produk terdiri dari motif abstrak, bunga, binatang dan tumpal.
3). Warna
Warna yang digunakan yaitu dengan warna natural dari kepompong 
sutera emas dan benang sutera emas yang memiliki warna kecoklatan, serta 
benang katun yang berwarana natural (coklat muda). 
BAB III
KONSEP PERANCANGAN
A. Konsep Perancangan
Kepompong sutera emas 
sebagai tekstil busana
Tenun
 tenun 
gedogan/gendong
 tenun ATBM 
 tenun ATM
Potensi
Wanita, terutama yang berbusana 
muslim, dimana semakin banyak 
wanita muslimah yang memakai 
busana muslim, baik itu sebagai 
akidah atau sebagai mode
Kepompong sutera emas 
Pemanfaatan Kepompong Sutera Emas Pada Tenun 
ATBM Sebagai Tekstil Busana
(arahan produk pada plengkap busana muslimah)
Proses Desain
 Bahan: kepompong sutera emas utuh, 
benang sutera emas, benang katun atau 
benang mrutu sewu
 Proses: ATBM dengan pemanfaatan pakan
 Fungsi: sebagai pelengkap busana 
muslimah 
 Estetika: membentuk motif, dengan warna 
natural dari kepompong sutera emas dan 
benang sutera emas
Test produk
Produk
Hasil produk ini berupa pelengkap busana muslimah yang terdiri dari: 
selendang/syal, scraf, dan beberapa rompi, dengan  ukuran yang sudah ditentukan.
Beberapa desain alternatif
Desain terpilih
Tekstil merupakan kebutuhan sandang bagi manusia, yang dihasilkan melalui 
proses menenun yang diwujudkan dalam bentuk anyaman tertentu dari benang-
benang, yang terbagi dua arah, vertical dan horizontal dengan sudut 90° satu sama 
lain. Kualitas tekstil tenun tergantung dari benang yang ditenun atau dirajut. Secara 
garis besar bahan untuk membuat tenun berasal dari serat yang diproses pemintalan 
(spinning). Serat terdiri dari serat alam (wol, sutera, lenan, katun, dan sebagainya) 
dan serat buatan (nilon, rayon, dan lain-lain).
Serat sutera merupakan serat alam yang berasal dari binatang, yaitu ulat 
sutera waktu membentuk kepompong (kokon). Serat sutera terdiri dari dua jenis yaitu 
sutera alam (sutera putih/murbey yang lebih dikenal dengan Bombyx), dan sutera liar 
(sutera tussah, sutera emas). 
Sesuai dengan observasi dan study kancah, penulis menyaksikan bahwa 
pemanfaatan kepompong sutera emas utuh pada tenun ATBM hanya dimanfaatkan 
dalam struktur pakannya secara menebar, sedangkan pemanfaatan benang sutera 
emas dalam tenun ATBM belum pernah tergarap serius. Pemanfaatan benang sutera 
emas biasanya dimanfaatkan sebagai pelengkap interior dengan teknik rajut manual. 
Dari itu penulis ingin mencari alternatif  dalam pengembangan dan pemanfaatan 
benang sutera emas dan kepompong sutera emas utuh sebagai struktur kain tenun 
dengan teknik tenun ATBM.
Perancangan tugas akhir ini berupa pelengkap busana muslimah yang terdiri 
dari selendang/syal, scraf, dan beberapa rompi.
B. Sepesifikasi Desain
1. Bahan
Bahan yang digunakan dalam proyek akhir ini terdiri dari bahan kepompong 
sutera emas dan bahan benang. Bahan kepompong sutera emas yang dimaksud 
adalah kepompong sutera emas utuh dan benang dari kepompong sutera emas yang 
sudah dipintal. Benang sutera emas yang berasal dari kepompong sutera emas utuh, 
terdiri dari 2 macam benang yaitu:
a. Benang halus
Benang ini memiliki karakter, benangnya lebih lemas tidak kaku, getas, 
memiliki warna kecoklatan dan benangnya bergelombang tidak rata
b. Benang kasar
Benang ini memiliki karakter, benangnya lebih kaku, kuat, memiliki warna 
kecoklatan, dan benangnya rata.
Benang halus, digunkakan sebagai motif hias pakannya, karena karakter 
benangnya lemas serta pilinan benang bergelombang. Sedangkan benang yang kasar 
digunakan sebagai pakan pada tumpal.
Pemakaian benang lusi menggunakan benang katun dengan ukuran 40/2. 
Pemakaian benang lusi ini atas pertimbangan bahwa untuk produk pelengkap busana 
muslimah lebih cocok, karena benangnya sesuai bila digabungkan dengan 
kepompong sutera emas utuh dan benang sutera emas. Sedangkan pemilihan benang 
katun dengan ukuran 40/2 dikarenakan benang ini lebih kuat dibanding benang 
singgel serta besarnya pun sesuai dan serasi dengan bahan dari kepompong sutera 
emas.
Pemakaian benang pakan menggunakan benang katun atau benang katun 
mrutu sewu (benang prengkelan) yang memiliki karakter benangnya tidak rata. 
Pemilihan benang ini karena sesuai dengan kepompong sutera emas. Selain 
menggunakan benang katun mrutu sewu, benang pakan juga menggunakan benang 
katun dengan ukuran 40/2, sama dengan benang untuk lusi.
2. Proses
Untuk merealiasikan perancangan tugas akhir ini penulis menggunakan 
ATBM, dikarenakan dengan melihat bahan yang digunakan yaitu kepompong sutera 
emas, maka teknik yang digunakan adalah teknik ATBM. Dalam proses 
pengerjaannya bahan kepompong sutera emas dan benang sutera emas hanya 
digunakan sebagai pakan pada ATBM. Untuk kepompong sutera emas utuh dibelah, 
lalu dipilin kecil-kecil baru dimasukkan sebagai pakan, sedangkan untuk benang 
sutera emas dipotong sesuai motif dan langsung bisa dimasukkan sebagai pakannya, 
dengan benang sedikit keluar dari benang lusi.
Berikut adalah tahap persiapan tenun sebelum ATBM siap dijalankan, yaitu:
a. Penyetrengan 
Proses ini dilakukan untuk menggulung kembali benang yang dari pabrik 
pemintalan benang sehingga menjadi gulungan setrengan. Hal ini dilakukan hanya 
untuk benang yang akan digunakan dalam proses selanjutnya.
b. Pengelosan 
Merupakan proses penggulungan kembali benang-benang dari hasil 
pemintalan ataupun dari gulungan setrengan untuk menjadi gulungan kelos. 
Pengelosan secara umum dilakuakan untuk memperbaiki mutu benang, agar sesuai 
dengan keperluan proses selanjutnya.
c. Penghanian 
Proses penghanian adalah untuk memperoleh pengaturan benang lusi pada 
boom lusi dalam bentuk gulungan dan mempermudah pemilihan benang lusi yang 
masuk ke mata gun maupun lubang sisir. Didalam proses penghanian inilah yang 
menentukan berapa lebar kain yang akan ditenun karena lebar kain ditentukan oleh 
jumlah benang pada hanian.
Benang inilah yang nantinya akan dipakai untuk benang lusi. Kekuatan 
benang lusi sangat penting karena mempengaruhi baik tidaknya anyaman pada 
tenunan tersebut, sesuai dengan benang yang digunakan tunggal atau rangkap. 
Benang tunggal sebelum digunakan sebagi benang lusi terlebih dahulu harus dikanji, 
sedangkan benang rangkap pada dasarnya sudah kuat jika tidak dikanji bisa langsung 
digunakan sebagai benang lusi.
d. Pencucukan 
Pencucukan adalah proses pemasukan benang-benang lusi ke dalam mata gun 
(hernes) dan ke sisir yang dilakukan dengan alat pisau penarik benang yang 
dilakukan oleh dua orang , sebagai penyuap benang dan sebagai penerima benang. 
Pencucukan pada gun harus sesuai dengan sistim pola yang telah direncanakan untuk 
anyaman jenis tenun, agar dalam memasukkan benang pakan tidak akan ada 
kesalahan.
Adapun jenis yang digunakan penulis adalah sisir ukuran 40 masuk singgel 
maksudnya setiap lubang berisi satu helai benang ini dimaksudkan agar kerapatan 
anyaman benang tidak terlalu jarang dan tidak terlalu rapat sesuai dengan desain 
yang direncanakan.
e. Pemaletan 
Pemaletan adalah penggulungan benang kembali dari bentuk untaian bobbin 
kerucut atau benang pengelosan menjadi bentuk palet (bobbin pakan). Benang yang 
sudah dipalet nantinya akan dimasukan ke teropong yang akan digunakan dalam 
penenunan sebagai benang pakan.
f. Penenunan
Setelah proses persiapan tenun dari pemasangan boom lusi sampai 
pengoperasian ATBM, maka tinggal melakukan proses penenunan. Proses tenun 
ATBM pada umumnya sama yaitu dengan injakan pada alat tenun untuk 
menggerakan gun, dan goyangan tangan untuk mengatur kerapatan benang pakan 
pada benang lusi. 
Penerapan motif disisipkan diantara benang lusi, benang tidak dimasukkan 
semua tapi dikeluarkan sedikit dari benang lusi, yang dilanjutkan dengan benang 
pakan sesuai desain yang telah ditentukan. 
3. Estetik 
Hasil rancangan yang diarahkan pada penempatan dan pembuatan motif pada 
tenun ATBM ini, diharapkan menghasilkan karya yang bernilai estetis dengan 
menonjolkan karakter bahan dari kepompong sutera emas utuh dan benang sutera 
emas. Dalam bereksperimen penempatan dan pembuatan motif pada kain tenun 
ATBM diharapkan akan terbentuk suatu hasil produk yang mempunyai ciri khas 
tersendiri. Sehingga motif yang akan dihasilkan sebagai pelengkap busana muslimah 
bisa memberikan nilai lebih. Untuk itu perlu beberapa pertimbangan dalam hal:
a. Ukuran 
Semua produk untuk perancangan TA ini dikerjakan untuk beberapa macam 
produk berupa slendang/syal, scaf, dan beberapa rompi, dengan ukuran selendang 
200 cm x 105 cm, untuk scraf 110 cm x 37 cm, dan ukuran rompi bentuk segitiga 
105 cm x 105 cm, bentuk persegi empat 125 cm x 105 cm, dan bentuk persegi 
panjang 250 cm x 105 cm. Sehingga bentuk desain yang ditampilkan di sini bentuk 
persegi empat dan persegi panjang dan arah memanjang sesuai bentuk produk yang 
dibuat.
b. Motif
Dalam perancangan TA ini motif pada produk terdiri dari motif abstrak, 
bunga, binatang dan tumpal. Motif yang dibuat dari benang sutera emas dan 
kepompong sutera emas utuh dipakai sebagai pakan dalam tenun ATBM. Motif 
benang sutera emas akan tampak pada tenun dikarenakan peletakan/penerapan 
benang sutera emas yang tidak masuk dalam benang lusi. Melalui proses penenunan 
yang sedikit renggang, serta perpaduan kepompong sutera emas utuh yang disusun 
secara acak, dengan susunan berurutan yang membentuk motif diantara benang 
sutera emas.
c. Warna
Agar tercipta suatu produk dengan pemanfaatan kepompong sutera emas, 
serta sesuai dengan benangnya, penulis menggunakan warna natural atau warna asli 
dari kepompong sutera emas, yaitu warna kecoklatan, dan warna coklat muda dari 
benang katun. Penggunaan warna natural benang katun ini, karena untuk 
menyesuaikan dengan warna kepompong sutera emas yang dipakai untuk bahan 
pakan pada tenun, dan semua produk hanya menggunakan satu macam jenis warna, 
yaitu warna natural.
d. Sifat Kain
Perwujudan kain yang berupa anyaman benang pakan dan lusi, seperti yang 
tertulis di depan adalah:
1). Mempunyai sifat lentur, sehingga bahan mudah kusut
2). Perabaan tekstur permukaan yang bergelombang dan tidak rata
3). Terasa dingin bila dikenakan
4). Mempunyai daya serap terhadap air
4. Fungsi
Sesuai dengan arahan fungsi dalam perancangan tugas akhir ini difungsikan 
sebagai tekstil busana, khususnya pelengkap busana muslimah, diantaranya adalah 
selendang/syal, scraf, dan beberapa rompi, yang digunakan untuk menutupi 
kekurangan dari busana yang kita pakai atau menambah keindahan dalam berbusana, 
yang bisa dikenakan pada saat acara formal ataupun tidak formal.
BAB IV
VISUALISASI KARYA
Sesuai dengan ketentuan dalam fungsi proyek tugas akhir ini yang 
difungsikan sebagai pelengkap busana muslimah yang berupa slendang/syal, scraf, 
dan beberapa rompi. Semuanya mempunyai kesamaan dalam penggunaan bahan, 
yaitu memanfaatkan kepompong sutera emas utuh dan benang sutera emas yang 
dipadukan benang katun atau katun mrutu sewu dengan teknik ATBM. Adapun 
detail visualisasi karya seperti pada setiap karya dibawah ini.
Karya I
Selendang/syal (200 x 105 cm)
Dalam perancangan ini desain keseluruhan terbagi atas dua desain anyaman 
tenun. Desain pertama terletak pada bagian tepi atau bawah selendang  atau bisa 
disebut tumpal pada selendang dengan ukuran  10 cm, dengan struktur ayaman 
menggunakan benang katun mrutu sewu dan kepompong sutera emas utuh yang 
dipilin kecil-kecil dengan penempatan secara menebar dan dibatasi dengan benang 
sutera emas kasar, selebar benang pakan sebanyak dua pilinan benang yang berulang 
sebanyak tiga kali. Desain struktur kedua terletak pada bagian tengah diantara tumpal 
sepanjang  180 cm, dengan menggunakan benang katun nomer 40/2 dan benang 
sutera emas, yang bermotif abstrak dari benang sutera emas yang diletakan diantara 
benang lusi sewaktu proses menenun dengan memunculkan benang sutera emas dari 
lusi. Dan diantara kedua sisi tepi selendang diberi rumbai ukuran  8 cm. Semua 
produk menggunakan teknik yang sama dalam penempatan benang sutera emas 
sebagai motif.
Motif Bagian Belakang Karya I
Desain Motif I
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Karya II
Rompi bentuk segitiga (105 x 105 cm)
Rancangan karya dua ini terbagi menjadi satu desain struktur ayaman tenun. 
Desain struktur ini menggunakan benang katun mrutu sewu yang memiliki karakter 
banang tidak rata, dengan motif bunga yang terletak pada bagian tengah tenun sesuai 
dengan desain produknya. Dan bagian tepi diberi rumbai yang berukuran  5 cm.
Desain Motif II
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Karya III
Rompi bentuk segiempat (150 x 105 cm)
Dalam rancangan karya tiga ini terbagi dua desain struktur ayaman tenun. 
Desain yang pertama dibuat pada bagian bawah rompi sebagai tumpal dengan 
menggunakan benang katun mrutu sewu yang diberi kepompong sutera emas utuh 
yang diletakan secara menebar sama dengan karya satu dan dibatasi dengan benang 
sutera emas kasar, selebar benang pakan sebanyak dua pilinan benang yang berulang 
sebanyak tiga kali. Desain struktur kedua pada bagian tengah dengan bahan katun 
dan benang sutera emas sebagai struktur pakannyan, dengan motif bunga dari benang 
sutera emas yang penempatannya pada bagian muka dan belakang rompi. Dengan 
panjang rumbai  8 cm.
Gambar Motif Desain Rompi
Desain Motif III
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Karya IV
Rompi panjang (250 x 105 cm)
Pada perancangan ini menggunkan dua desain struktur anyaman tenun. 
Desain struktur pertama sebagai tumpal/pinggiran dengan menggunakan benang 
katun yang diberi tebaran dari kepompong sutera emas utuh dan dibatasi dengan 
benang sutera emas kasar, selebar benang pakan sebanyak dua pilinan benang yang 
berulang sebanyak tiga kali, dan dilanjutkan dengan desain struktur kedua sebagai 
inti atau terletak pada bagian tengah tumpal menggunakan benang katun dan 
kepompong sutera emas, dan memberi motif fora menggunkan benang sutera emas. 
Pada bagian tepi diberi rumbai sepanjang  14 cm.
Bagian Belakang Kain Rompi
Dengan motif dari kepompong sutera emas yang menebar, sebagai bagian 
belakang rompi. Pada bagian bawah terdapat tumpal yang sama dengan bagian depan 
rompi.
Desain Motif IV
Karya V
Scraf (110 x 30 cm)
Perancangan karya lima ini, menggunakan tiga desain struktur tenun, yaitu 
pada bagian bawah slendang, dengan motif tumpal dari kepompong sutera emas yang 
diterapkan secara menebar dan dibatasi dengan benang sutera emas kasar, diulang 
sebayak empat kali berurutan. Desain kedua yaitu pada bagian tengah, diantara kedua 
tumpal dengan motif bunga dan hewan (kupu), dan untuk desain tiga yaitu dibagian 
tengah-tengah antara desain kedua dengan motif bunga yang ditenun renggang. Pada 
bagian bawah scraf diberi rumbay sepanjang  5 cm. Dengan finising penjahitan.
Desain Motif V
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BAB V
KESIMPULAN
Setelah melalui proses dalam perancangan tugas akhir ini, dengan membuat 
eksperimen produk pelengkap busana muslimah diperoleh beberapa kesimpulan:
1. Dalam konsep perancangan ini, penulis mengambil topik kepompong sutera emas 
untuk tekstil busana, dengan proses tenun ATBM. Sasaran pengguna adalah 
wanita, yaitu wanita yang berbusana muslim. Busana muslim saat ini hadir 
sebagai busana akidah atau sebagai mode. Busana muslimah sering dihadirkan 
dengan pelengkap busananya seperti selendang, scraf, rompi, tas, bandana, dan 
lain sebagainya.
2. Berdasarkan hal tersebut tentunya ada beberapa aspek yang dipertimbangkan 
yaitu: aspek bahan (kepompong sutera emas utuh, benang sutera emas, dan 
benang katun atau benang katun mrutu sewu), teknik/proses (teknik ATBM 
dengan pemanfaatan pakan), estetika (membentuk motif, dengan warna natural 
dari kepompong sutera emas dan benang sutera emas yang memberikan nilai 
estetik tersendiri), dan fungsi (sebagai pelengkap busana muslimah, berupa 
selendang/syal, scraf dan beberapa rompi (vaste) sesuai dengan fungsinya.). 
Untuk mengawali visualisasi rancangan, dibuatlah beberapa alternatif desain, 
kemudian terpilih lima diantaranya. Kemudian diadakan tes produk selama  dua 
minggu, pada hasil akhir diwujudkan beberapa produk antara lain selendang/syal, 
scraf, dan beberapa rompi.
3. Hasil visualisasasi dari prodak perancangan ini, sesuai dengan konsep dan 
asapek-aspek yang dipertimbangkan, menghasilkan lima desain terpilih sebagai 
pelengkap busana muslimah yang cukup menarik dengan pemanfaatan 
kepompong sutera emas, yaitu:
a. Selendang/syal dengan motif abstak
b. Rompi (vaste) bentuk segitiga dengan motif bunga
c. Rompi (vaste) bentuk segiempat dengan motif bunga
d. Rompi (vaste) panjang dengan motif bunga bertabur kepompong sutera emas 
utuh
e. Scraf dengan motif bunga dan hewan (kupu-kupu)
Karena keterbatasan waktu, pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh 
penulis, maka produk ini hanya bisa terwujud seperti yang telah tersaji, walaupun 
demikian masih terbuka lebar untuk dikembangkan lagi, baik dari sisi bahan, 
estetika, proses, maupun fungsi.
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